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Abstrak  

Lahirnya sebuah teori/ keilmuan tidak bisa dipisahkan dari apa yang disebut dengan filsafat. Sebab dalam ranah 

efistemologi, filsafat merupakan kerangka berpikir seseorang (dibaca:ilmuan) dalam memproduksi teori-teori/ 

keilmuan itu sendiri. Dengan demikian, kelahiran sebuah teori yang dikembangkan dalam suatu disiplin ilmu – 

ontologinya, efistemologinya dan axiologinya-,sangat dipengaruhi oleh aliran Filsafat itu sendiri.Filsafat 

positifisme yang lebih menyandarkan pemikirannya pada aspek-aspek ilmiah (logika, empiric dan rasional) serta 

melihat manusia hanya sebagai makhluk material,  tentu akan melahirkan pandangan yang berbeda terhadap 

manusia dibanding dengan teori dikembangkan di atas filsafat islam. Lahirnya distingsi ini karena cara pandang 

yang berbeda terhadap manusia itu sendiri sebagai objek formal kajian psikologi. Perkembangan psikologi Barat 

(yang dibangun di atas landasan ilmiah dan materialis-sekuler), memang telah memberikan arti terhadap 

perkembangan dunia pendidikan islam, terutama untuk menganalisis persoalan-persoalan pendidikan yang 

terkait dengan aspek psikologis manusia. Namun demikian, kehadiran psikologi Barat tersebut, bukanlah sesuatu 

yang mesti diterima sepenuhnya tanpa menganalisis dan memfilter.melainkan perlu di telaah kembali terutama 

dalam aspek efistemologinya, supaya toeri-teori yang dilahirkan dari psikologi barat betul-betul relevan dengan 

perspektif islam. 

 

Kata Kunci : Psikologi barat, Efistemologi, Psikologi Islam 

 

Abstract 

The birth of a theory / science cannot be separated from what is called philosophy. Because in the realm of 

efistemology, philosophy is a person's frame of mind (read: scientists) in producing theories / science itself. Thus, 

the birth of a theory developed in a scientific discipline - its ontology, efistemology and axiology - is strongly 

influenced by the flow of philosophy itself. The philosophy of positivity which relies more on scientific aspects 

(logic, empiric and rational) and sees humans as only as a material being, of course it will give birth to a different 

view of humans compared to the theory developed on top of Islamic philosophy. The birth of this distinction is 

due to a different perspective on humans themselves as a formal object of psychological study. The development 

of Western psychology (which is built on scientific and secular-materialist foundations) has indeed given meaning 

to the development of the world of Islamic education, especially for analyzing educational problems related to 

human psychological aspects. However, the presence of Western psychology is not something that must be fully 

accepted without analyzing and filtering, but it needs to be reviewed, especially in its efistemology, so that the 

theories that are born from western psychology are truly relevant to the Islamic perspective. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pada dasarnya, semua ilmu humaniora -termasuk di dalamnya ilmu psikologi- yang 

dipelajari di kampus-kampus islam sekarang ini merupakan ilmu-ilmu Barat baik dalam 

filsafatnya maupun dalam perspektifnya. Ilmu-ilmu ini dibangun oleh para ilmuwan non 

muslim di atas hasil-hasil penelitian dan studi-studi yang dilakukan di tengah-tengah 

masyarat yang notabene non islam. Selain itu, ilmu-ilmu ini juga memiliki langkah-

langkah dan pemikiran tersendiri dalam kehidupan serta memiliki dasar filosofis tersendiri 

dalam memahami hakikat kehidupan dan hakikat manusia, kehadirannya di dunia serta 

tujuan hidupnya. Ilmu ini juga  memiliki ketentuan tersendiri terkait dengan peran agama 

dalam kehidupan manusia. 

Melihat kenyataan tersebut, sudah dipastikan bahwa faktor-faktor di atas  akan 

berpengaruh besar terhadap orientasi studi psikologi yang  dilaksanakan di kampus-

kampus, terutama dalam hal tema-tema kajian yang menuntut sama/sesuai dengan apa 

yang telah mereka rumuskan, mulai dari hakikat manusia, keberadaannya serta tujuannya. 

Juga diselaraskan dengan wawasan, standar-standar, nilai-nilai yang telah mereka tetapkan. 

Contoh kecilnya adalah perhatian Sigmend Freud    terhadap naluri manusia  (al-ghorizah 

al-Jinsiyyah) dalam mengkaji sebab-sebab terjadinya gangguan kejiwaan, pada dasranya ia 

merujuk pada pengetahuan modern yang berlaku pada waktu itu,  dan merujuk pada teori 

yang memadang manusia itu sepintas (tidak mendalam),  teori ini memandanga bahwa 

gangguan jiwa itu dipengaruhi oleh adanya keinginan yang ditahan dan dipendam. Mereka 

hanya mampu mengurai penyebab gangguan jiwa itu dan penyembuhannnya itu hanya 

berdasrkan pada sesuatu yang sifatnya materi semata. 

Hal yang perlu diketahui oelh kita bahwa para Psikolog modern yang berada di 

kampus-kampus Barat, mereka memiliki falsafah hidup materialis dan mengabaikan 

pengaruh agama dan keimanan serta aspek-aspek ruhiyah dalam kesehatan jiwa. Mereka 

memfokuskan kajiannnya pada kajian indikator-indikator kesehatan Jiwa dari aspek 

kemampuan, kemauan dalam hal urusan dunia seperti kemampuan individu dalam 

membangun kepuasan relasis sosial, kemampuan memenuhi keuasan hidupnya yang 

bersifat materi dan duniawi, kesuksesan dalam bekerja dan berkeluarga. Ia mengabaikan 

sesuatu yang ada dalam agama, seperti keimanan kepada Allah. Mereka mengabaikan 

ajaran agama dan kemiaman dalam membagun kesehatan jiwa serta  menangkal berbagai 

penyakit sosial seperti kegagalan, kegalauan yang bisa menyebabkan tingkat criminal, 

kecanduan obat yang bisa berdampak pada gangguan jiwa dan akal. 

Pengetahuan masyarakat, norma-normanya, filsafat hidupnya, persepsinya terhadap 

manusia dan kehidupan, serta keberadaannya dan tujuannya, tidak hanya berpengaruh 

dalam mengarahkan studi psikologi dalam hal memilih objek kajiannya saja, akan tetpai 

juga berpengaruh terhadap interpretasi yang dihasilkan dalam studi itu. Pandangan 

materialis yang ada dalam benak pemikiran mereka tampak sekali dalam interpretasi-

interpretasi merka dalam menjelaskan priaku dan jiwa dengan penafsiran yan materialis. 

Bahkan tidak sedikit para psikolog Barat yang memehami prilaku manusia dengan 

menggunakan pendekatan terhadap hasil studi prilaku binatang. Mereka tidak 

memperhatikan sisi perbedaan antara manusia dan binatang baik dari aspek potensinya 

maupun aspek ruhaninya. Padahal aspek-aspek ini memberikan pengaruh besar terhadap 

kepribadian dan prilakunya. Hal yang tidak bisa diterima oleh akal adalah bagaimana bisa 
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menjelaskan karakteristik manusia dengan menggunakan pendekatan karakter binatang, 

padahal keudanya adalah makhul yang berbeda? 

Sebagian psikolog modern akhir-akhir ini, ada yang  mulai mengkritik terhadap 

cara-cara  yang tradisionalis ini, dan mereka mengajak untuk mengkaji prilaku manusia itu 

secara langsung tanpa menggunakan media lain yaitu prilaku binatang.. Mereka juga –

seperti Abraham Maslow- mengajak akan pentingnya memperhatikan aspek-aspek  

kejiwaan mengkaji prilaku manusia. 

Ilmu psikologis, termasuk juga ilmu-ilmu humaniora lainnnya yang dipelajari di 

kampus-kampus islam belum mencoba melakukan analisis kritis agar mengetahui titik 

kesamaan dengan prinsip-prinsip islam baik dalam pemahamannya, maupun teorinya. 

Ketentuan-ketentuan ilmu psikologi ini diadopsi dari kampus-kampus di Barat, tanpa 

adanya penyaringan dan penelaah terhadap subtansi, pemahaman dan nilainya, serta tanpa 

memperhatiakan apakah sesuai dengan prinsip-prinsip islam atau tidak. Sebab para 

psikolog yang konsen mengkaji ilmu ini pada umumnya mereka adalah para psikolog yang 

studinya dari kampus-kampus Barat. Mereka pada umumnya tidak tahu sumber-sumber 

ilmu keislaman atau setidaknya tidak menguasai secara dalam. Oleh karena itulah mereka 

tidak mampu dalam menganalisis dan mengkritik teori ini, serta tidak mampu membedakan 

subtansi kajian ilmu ini persamaan dan perbedaannya dengan prinsip-prinsip islam. 

Sehingga ketika ada sebagian psikolog itu menguji terhadap beberapa teori psikologi yang 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip islam, mereka tidak mampu karena mereka sendiri 

menyadari bahwa mereka tidak mampu mendatangkan teori-teori lain yang sesuai dengan 

prinsip islam yang akan menggantikan teori sebelumnya. Atau setidaknya tidak 

menyeleweng dari prinsip islam.  Hal ini terjadi karena mereka tidak memahami prinsip-

prinsip islam, dan di sisi lain ia pun tidak menguasai kitab-kitab turast sebagai referensi 

ilmu islam, serta tidak adanya studi-studi modern yang diselenggarakan di kampus-kampus 

islam yang dibangun di atas asumsi-asumsi dan pendapat yang sesuai dengan prinsip islam. 

Kondisi yang memprihatinkan terhadap ilmu psikologis dan ilmu humaniora 

lainnya  di kampus islam ini, disebabkan oleh beberapa factor  seperti historis,  politik dan 

sosial. Diantara faktor yang paling penting adalah adanya dualisme pendidikan yang secara 

umum terpecah kepada dua kubu yaitu kubu sekularis (modern) dengan kubu islam 

(tradisional). 

Faham sekularisme ini ternyata telah menjauhkan para generasi islam dari studi 

islam secara mendalam, serta merasa bosan terhadap agama. Selain itu, faham sekularisme 

ini adalah telah menjauhkan para santri yang mekaji ilmu-ilmu di pesantren dan perguruan 

tinggi islam terhadap kajian-kajian persoalan modern. 

Dalam sunia islam sebelumnya, kelompok sekuler ini sesungguhnya tidak dikenal. 

Pada masa berkembangnya peradaban dan ilmu pengetahuan islam masih belum dikeal 

istilah pemisahan ilmu dan agama. Dalam isitem islam, pendidika itu diawali dari sejak 

anak-anak yaitu pengenalan persoalan agama, kemudian bertahap dan berkembang mulai 

mempelajari persoalan –persoalan lainnya seperti pendidikan profesi, keterampilan 

idnustri. Tidak dikenal dengan istilah sekuler yaitu memisahkan agama dari kehidupan. 

Hal ini terjadi karena para ulama islam terdahulu mereka sangat luas ilmunya baik ilmu 

keislaman maupun ilmu umum seperti kedokteran, kimia, matematika, astonomi dan 

sebagainya.  
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Sesungguhnya adanya istilah kelompok sekular dan agamawan dikenal dalam 

system Barat. Gerakan sekularisasi ini berlangsung di dunia Barat khususnya di Eropa 

yaitu sekitar abad pertengahan. Orang-orang barat mencoba memisahkan agama mereka 

dari urusan-urusan pengembangan keilmuans erta menjadikan akal sebagai sumber 

kepercayaan/ kebenaran. Mereka menjadikan akal sebagai satu-satunya sumber kebenaran 

sekaligus metode untuk mendapatkan kebenaran/ hakikat ilmu pengetahuan. Cara berpikir 

seperti ini ternyata sangat berpengaruh terhdap pembelajaran di kampus-kampus sekuler 

dan mengresesi pembelajaran agama di beberpa perguruan tinggi agama.  

Ketika kawasan Erofa mengalami kejayaan dan kawana islam mengalami 

kemunduran, maka pemahaman ini mulai merasuk dan menjalar di bebrapa perguruan 

tinggi islam sehingga pada akhirnya terhjadilah apa yang disebut dengan sekularisasi 

pendidikan diberbagai perguruan tinggi termasuk di perguruan tinggi islam.   

Situasi yang sangat memprihatinkan dalam ilmu psikologis dan ilmu humaniora 

lainnya di Negara-negara islam ini, telah mendorong sejumlah guru besar di kampus-

kampus, serta para pemikir muslim di berbagai Negara islam untuk memikirkan sekaligus 

mencari solusi untuk permaslahan ini. Kemudian mereka menyelenggarakan berbagai 

mu'tamar dan seminar ilmiah, dengan tujuan untuk mengetahui sebab-sebabnya, serta 

mencari solusi atas kondisi ini. 

Pada makalah ini saya tuturkan usaha-usaha serius yang dilakukan oleh  kampus-

kampus di dunia untuk berpikir islamis dalam mengajak kepada islam. Dan kami juga 

tuturkan – dengan tidak mengurangi rasa hormat- perhatian Universitas Islam Imam 

Muhamad Ibn Saud di Riyadl, terhadap dasar-dasar islam bagi ilmu sosial. Mereka 

menyelenggarakan seminar dan dihadirkan dalam seminar ini , para pemikir dan ilmuwan 

di dunia, sekaligus diajak untuk mermuskan langkah-langkah strategis penangan persoalan 

kondisi sekarang ini.   

 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Islamisasi Ilmu Psikologi 

Kondisi yang cukup memprihatikan terkait dengan pembelajaran psikologi di 

kampus islam seperti sekarang ini -sebagaimana telah kami jelaskan di atas- mengajak 

diri kita akan pentingnya islamisasi psikologi. Yang dimaksud dengan islamisasi 

dalam hal ini adalah membangun ilmu psikologi di atas pandangan islam tentang 

manusia, di atas prinsip-prinisip islam dan hakikat-hakikat syariat islam, sehingga 

objek kajian ilmu ini dan kandungan lainnya berupa pemahaman-pemahaman, teori-

teori sejalan dan sejalin dengan prinsip-prinsip  islam  atau setidaknya tidak 

bertentangan dengan prinsip tersebut. 

Diantara hal yang sangat urgen untuk islamisasi ilmu psikologi adalah 

meninjau ulang (mereview) hukum-hukum yang ada dalam ilmu Psikologi yang 

dipelajari sekarang ini di kampus-kampus, serta menundukannya untuk dianalisis dan 

dikritik agar diketahui  titik kesamaan dan perbedaannya baik dalam objek kajiannnya, 

pemahaman-pemahamannya, teori-teori dengan prinsip islam. Jika ada perbedaan atau 

bertentangan dengan prinsip-perinsip islam maka kita mesti meluruskannya, 

mengubahnya atau membuangnya. Dan jika ada hal yang sudah selaras dengan 

prisnip-prinsip islam –atau tidak bertentangan- maka biarkan begitu saja. 
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Diantara hal yang urgen juga dalam islamisasi ini adalah bagimana 

mengarahkan penelitian-penelitian yang baru dalam ilmu psikologi yang 

diselenggarakan oleh kampus-kampus islam itu  relevan dengan islam, baik dalam 

memilih objek kajiannya termasuk persoalan deskripsi islam tentang manusia, persepsi 

islam terkait dengan peran dan fungsi ilmu psikologi dalam kehidupan manusia.  

Sesungguhnya fungsi ilmu psikologi dalam pandangan islam adalah mengungkap 

ayat-ayat Allah dan ketentuan-ketentuannnya dalam kehidupan, manusia dan dalam 

semua makhluk-Nya  sehingga kita mengetahui kehebatan dan kekuasaan Allah Swt 

dan keagunggan atas seluruh ciptaan-Nya (sunnatullah) yang bisa mengokohkan 

keimanan kita kepada Allah Swt.
1
 dan dengan pengetahuan ini juga membantu kita 

untuk memakmurkan bumi yang telah diamanatkan kepada kita, dan untuk 

pengembangan manusia dan masyarakat kepada posisi peradaban manusia yang sangat 

tinggi, yang menjamin kehidupan manusia dengan penuh rasa aman, tenang sehingga 

terwujud kebahagaiaan dunia dan akhirat. 

 

2. Axiologi Ilmu Psikologi dari Sudut Pandang islam 

Sebagaimana telah kami sampaikan sebelumnya bahwa tujuan ilmu psikologi 

dari perspektif isalam adalah mengungkap ayat-ayat Allan dan ketentuan-Nya dalam 

diri manusia. Maksudnya mengungkap prinsip-prinsip dan hukum-hukum yang 

mengatur perilaku manusia dalam kehidupan sesuai dengan kehendak Allah, 

mengetahui manhaj yang ideal dalam kehidupan, sunat-sunatullah ini sesuai dengan 

apa yang memungkinkan meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat, mengetahui 

sebab-sebab penyimpangan manusia dari kehidupan yang ideal yang menyebabkan 

kerusakan, kekacauan dan gangguan jiwa. Dan dengan pengetahuian ini, kita  

memungkinkan untuk memahami manusia, dan sangat memungkinkan efektif dalam 

membimbingnya, mengarahkannya, meluruskan prilakunya dan mengatur 

kehidupannnya. 

 

3. Langkah-langkah dalam Islamisasi Ilmu Psikologi 

Dewasa ini, psikologi moderen telah terpecah-pecah menjadi beberapa bagian 

yang masing-masing memiliki kajian tersendiri. Sehingga kajian psikologi modern 

menjadi banyak dan luas. Banyaknya wilayah kajian ini memungkinkan seorang 

ilmuwan tidak akan mampu menbahas semua objek kajian sekalipun ia memiliki 

kemampuan yang luar biasa. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama di kalangan 

psikolog untuk melakukan gerakan yang sama yaitu islamisasi ilmu psikologi. 

Hal yang sangat penting dengan adanya kerjasama antara ahli psikolog dengan 

para ulama ahli syariah, dan ushul fiqih adalah agar islamisasi ilmu psikologi 

berlangsung dengan mudah. Kerjasama ini perlu diwujudkan dalam upaya 

menyamakan persepktif yang ada dalam kaidah-kaidah dasar islam dengan tema-tema 

yang dikaji dalam wilayah psikologi.  Pemahaman seperti ini merupakan langkah yang 

sangat penting dan mendasar dalam upaya islamisasi ilmu psikologi sebab dengan cara 

inilah kita memungkinkan dapat menganalisis kajian-kajian psikologi apakah sesuai 

dengan prinsip-prinsip islam atau tidak. Dengan cara ini pula kita akan mengetahui 

                                                           
1
 Lihat "Daur al-Ilm fi Tatsbit al-Iman billah. A. Kres Muriyon, al-ilm Yad'u ilal iman, (Qohiroh: 

Maktabah Nahdloh. 1965),   
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aspek-aspek kajian psikologi yang sesuai atau bertentangan dengan prinsip islam, 

mana yang boleh diterima dan mana yang harus diabaikan, aspek mana yang harus 

diluruskan dan bahkan aspek mana yang harus ditolak mentah-mentah. 

Selain itu, kerjasama para psikolog dengan ulama ahli syariah dan ushul fqih ini 

dibutuhkan untuk merumuskan langkah-langkah strategis dalam islamisasi ilmu 

psikologi. Sehingga dengan langkah-langkah itu memungkinkan tujuan yang 

diharapkan (islamisasi psikologi)  akan tercapai . berikut ini langkah-alngkah untuk 

islamisasi psikologi: 

a. Pertama. Pengislaman 

Langkah pertama dalam islamisasi ilmu psikologi adalah kita sepakat untuk 

mengislamkan hal-ahal yang sangat prinsip,  yang dengannya kita melakukan 

analisis kritis terhadap psikologi modern, mengetahui mana yang boleh diterima 

dan mana yang harus ditolak. Dan dengan dasr-dasar itu juga penelitian-penelitian 

psikologi yang baru dapat berlangsung selaras dengan prinsip-prinsip islam, 

selaras dengan persepektif islam yang benar tentang manusia. Diantara langkah 

islamisasi yang paling penting adalah:  

1) Iman kepada Allah 

Beriman kepada Allah merupakan pondasi pertama dan kaidah yang 

paling dasar. Semua aktifitas manusia harus berpijak dan bersandar kepadanya, 

serta dioerientasikan untuk mengekspresikannya. Beriman kepada Allah 

merupakan fitrah manusia. Keimanan itu hadir dalam diri manusia yang dapat 

mendorong dirinya untuk mengetahui,  mengkaji dan berpikir tentang sang 

pencipta dan alam semesta. Keimanan ini juga akan mendorong seseorang 

untuk beribadah kepada-Nya da memohon pertolongan kepada-Nya. Iman itu 

akan hadir dalam diri ketika kita menjaga dan memliharanya dengan aman dan 

penuh kedamaian.
2
 

Alquran telah banyak mengisyaratkan kepada kita tentang landasan 

keimanan kepada-Nya seperti dalam Q.S. Rum ayat 30: 

 

ِ اىهرِٜ فطََ  ِِ حَِْٞفًا فطِْشَجَ اللَّه ٝ لَ ىِيذِّ َٖ ظْ َٗ  ٌْ َُ فَأقَِ ٘ َُ َٝعْيَ هِ أمَْصشََ اىْهاطِ لََ  ىنَِ َٗ  ٌُ ُِ اىْقَِّٞ ٝ ِ رىَِلَ اىذِّ ا لََ ذثَْذِٝوَ ىِخَيْقِ اللَّه َٖ ْٞ شَ اىْهاطَ عَيَ

(03) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa fitrah manusia pada dasarnya akan 

mempersiapkan diri kita untuk mengenal kehebataan ciptaan-Nya, sekaligus 

mengambil petunjuk darinya sehingga menjadi bertambahlah keimanan kita 

kepada Allah. Allah pun menjelaskan kepada kita tentang keberadaan dasar 

fitrah manusia di dalam diri manusia adalah sarana untuk mengenal Allah, 

beriman kepada-Nya dan beribadah kepada-Nya. Hal ini sebagaimana terukir 

dalam Q.S. Al-A'rof: 172. 

 

 ٌْ ٌْ أىَغَْدُ تِشَتنُِّ ِٖ ّْفغُِ ٌْ عَيَٚ أَ ُٕ ذَ َٖ أشَْ َٗ  ٌْ ُٖ ٝهرَ ٌْ رسُِّ ِٕ ُٖ٘سِ ِْ ظُ ٍِ  ًَ ِْ تَِْٜ آدََ ٍِ إِرْ أخََزَ سَتُّلَ  حِ َٗ ٍَ ًَ اىْقَِٞا ْ٘ ُْ ذقَُ٘ىُ٘ا َٝ ذَّْا أَ ِٖ  قَاىُ٘ا تَيَٚ شَ

َِ )إِ  َٕزاَ غَافِيِٞ  ِْ  (271ّها مُْها عَ

 

                                                           
2
 Muh. Utsman Najati. Al-hadits nabawi wa ilm nafsi. ( Beirut: Dar al-Syuruq, 1987) cet.3. hlm. 47-48. 
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Meyakini tauhid rububiyyah dan uluhiyyah serta beribadah kepada-Nya 

merupakan sebuah akidah yang sangat fundamental dalamfitrah manusia 

sekaligus keberadaan fitrah itu yang dibawa sejak lahir. 

Selain itu, banyak juga hadits yang mengisyaratkan akan keiamanan 

kepada Allah sebagai dasar adanya fitrah manusia dalam diri manusia. 

Misalnya Sabda rasul: 

 

ىُ٘دٍ إلَِه ُٝ٘ىَذُ عَيَٚ اىْفِطْ  ْ٘ ٍَ  ِْ ٍِ ا  ٍَ  ٌَ عَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ُّٜ صَيهٚ اللَّه ْْرطَُ قَاهَ اىْهثِ ا ذُ ََ ِٔ مَ غَاِّ عِّ ََ ُٝ ْٗ َ ِٔ أ شَاِّ ْٗ َُْٝصِّ ِٔ أَ داَِّ ِ ّ٘ َٖ آُ ُٝ َ٘ شَجِ فَأتََ

ِْ ظَذْعَاءَ  ٍِ ا  َٖ َُ فِٞ َٕوْ ذحُِغُّ٘ عَاءَ  َْ حً ظَ ََ ٞ ِٖ حُ تَ ََ ٞ ِٖ اىْثَ
3

.. 

 

Dalam hadits lain Rasulpun bersabda: 

 

حٍ ذُ٘ىَذُ عَ  ََ اقَاهَ مُوُّ ّغََ َٖ ِّ شَا َُْٝصِّ َٗ ا  َٖ داَِّ ِ ّ٘ َٖ َٕا ُٝ ا َ٘ ا فَأتََ َٖ ا ىِغَاُّ َٖ ْْ يَٚ اىْفِطْشَجِ حَرهٚ ٝعُْشِبَ عَ
4

 

 

Kedua hadits di atas menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia itu 

memiliki kesiapan diri untuk beriman dan bertauhid kepada Allah, sekalipun 

fitrah ini masih perlu ditampakan dan ditumbuhkan melalui belajar, tawajjuh 

(menghadap Allah), bimbingan dari lingkungan kehidupan dan sosial. 

Allah Swt telah mengutus nabi dan rasul kepada manusia untuk 

menunjukan pada keimanan kepada Allah. Dan seseorang beriman kepada 

Allah karena memang hal itu diperintahkan dalam Alquran yang dibawa oleh 

nabi Muhammad Saw. Allah Swt. berfirman terkait dengan pengagungan 

sifatnya dengan nama asmaul husna. 

 

يِلُ اىْ  ََ َ٘ اىْ ُٕ ُ اىهزِٛ لََ إِىََٔ إلَِه  َ٘ اللَّه ُٕ( َُ ا ٝشُْشِمُ٘ هَ ِ عَ َُ اللَّه رنََثِّشُ عُثْحَا َُ ُِ اىْعَضِٝضُ اىْعَثهاسُ اىْ َِ ْٞ َٖ َُ ُِ اىْ ٍِ ؤْ َُ ًُ اىْ طُ اىغهلََ ( 10قذُُّٗ

الْْسَْضِ  َٗ اخِ  َٗ ا ََ ا فِٜ اىغه ٍَ اءُ اىْحُغَْْٚ ٝغَُثِّحُ ىَُٔ  ََ سُ ىَُٔ الْْعَْ ِ ّ٘ صَ َُ ُ اىْخَاىِقُ اىْثَاسِاُ اىْ َ٘ اللَّه ُٕ  ُٕ َٗ( ٌُ  (12َ٘ اىْعَضِٝضُ اىْحَنِٞ

 

 Di ayat yang lain Allah berfirman: 

 

ٙ عَيَٚ اىْعَشْػِ ٝغُْشِٜ  َ٘ هٌ اعْرَ ًٍ شُ الْْسَْضَ فِٜ عِرهحِ أَٝها َٗ اخِ  َٗ ا ََ ُ اىهزِٛ خَيقََ اىغه ٌُ اللَّه هُ سَتهنُ ظَ إِ َْ اىشه َٗ اسَ ٝطَْيثُُُٔ حَصِٞصاً  َٖ ْٞوَ اىْه اىيه

 ََ اىْقَ َٗ( َِ ٞ َِ ُ سَبُّ اىْعَاىَ شُ ذثََاسَكَ اللَّه ٍْ َ الْْ َٗ ِٓ ألَََ ىَُٔ اىْخَيْقُ  شِ ٍْ َ شَاخٍ تِأ غَخه ٍُ  ًَ اىُّْعُ٘ َٗ  5(42شَ 

 

2) Iman kepada Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari Akhir 

Allah telah mewakilkan sejumlah urusan yang terkait dengan manusia 

kepada Malaikat. Ada yang ditugaskan untuk menjaga manusia, juga ada yang 

mencoba menolak musibah atas manusia, khususnya adalah musibah dari Jin 

dan Syetan. Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Ro'du:11 

 

ِْ تَ  ٍِ عقَِّثَاخٌ  ٍُ ِ...ىَُٔ  شِ اللَّه ٍْ ِْ أَ ٍِ ِٔ َٝحْفظََُُّ٘ٔ  ِْ خَيْفِ ٍِ َٗ  ِٔ ْٝ ِِ َٝذَ ْٞ 

Dan di antara mereka juga ada yang ditugaskan untuk menyertai 

manusia serta mencatat semua amal-amalnya. Sebagaimana firman 

Allah Swt. dalam Q.S. Qof: 17-18 

                                                           
3
 H.R. Bukhori: No. 1270 

4
 H.R. Ahmad, No. 15037 

5
 Q.S. Al-'Arrof: 53 
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ريَقََِّٞ  َُ اهِ قعَِٞذٌ )إِرْ ٝرَيَقَهٚ اىْ ََ ِِ اىشِّ عَ َٗ  ِِ ٞ َِ ِِ اىَْٞ ُِ عَ ِٔ سَقِٞةٌ عَرِٞذٌ )27ا ْٝ هٍ إلَِه ىَذَ ْ٘ ِْ قَ ٍِ ا َٝيْفِعُ  ٍَ  )21) 

 

Berkaitan dengan hal ini, rasululloh pun mengabarkan dalam 

sejumlah hadits: 

 

لََئِنَحٌ تِاى ٍَ َٗ ْٞوِ  لََئِنَحٌ تِاىيه ٍَ  ٌْ َُ فِٞنُ اسِ ٝرَعََاقَثُ٘ َٖ ْه
6

 

 

Dalam hadits lain nabi bersabda: 

 

َُ اىْهاطَ عَيَٚ قَذْ  لََئِنَحٌ َٝنْرثُُ٘ ٍَ غْعِذِ  ََ ابِ اىْ َ٘ ِْ أتَْ ٍِ َُ عَيَٚ مُوِّ تَابٍ  عَحِ مَا َُ ًُ اىْعُ ْ٘ َٝ َُ هَ فَئرِاَ خَشَضَ إِراَ مَا هٗ َ هَ فَالْْ هٗ َ ٌْ الْْ ِٖ َْاصِىِ ٍَ سِ 

 ٍَ عُ٘ا اىْخُطْثَحَ الِْْ ََ اعْرَ َٗ حُفَ  ا اىصُّ ْٗ َ٘ ًُ طَ  7ا

 

Para malaikat juga merupakan utusan allah untuk manusia yang 

bertugas memberikan petunjuk dan ilham agar manusia melakukan 

kebaikan. Rasululloh Saw. bersabda. 

 

 ُِ ْٞطَا هُ ىِيشه هٍ  إِ أَ َٗ ذنَْزِٝةٌ تِاىْحَقِّ  َٗ شِّ  ُِ فَئِٝعَادٌ تِاىشه ْٞطَا حُ اىشه هَ ا ىَ هٍ َ حً فَأ هَ يلَِ ىَ ََ ىِيْ َٗ  ًَ ِِ آدَ حً تِاتْ هَ ذصَْذِٝقٌ ىَ َٗ ْٞشِ  يلَِ فَئِٝعَادٌ تِاىْخَ ََ حُ اىْ هَ ا ىَ

 ََ ِ فَيَْٞحْ ِْ اللَّه ٍِ ٌْ أَّهُٔ  ظَذَ رىَِلَ فَيْٞعَْيَ َٗ  ِْ ََ هٌ قَشَأَ تِاىْحَقِّ فَ ٌِ شُ ظِٞ ُِ اىشه ْٞطَا ِْ اىشه ٍِ  ِ رْ تِاللَّه ه٘ ظَذَ الْْخُْشَٙ فَيْٞرَعََ َٗ  ِْ ٍَ َٗ  َ  8ذْ اللَّه

 

Allah juga memerintahkan kepada manusia agar beriman 

kepada kitab-Nya  yang diturunkan oleh Allah atas manusia, untuk 

dipelajari dan diambil petunjuk. Alquran merupakan kitab terakhir dan 

termulia sekaligus menasakh kitab—kitab sebelumnya. Alquran 

merupakan kitab yang universal yang mengatur semua urusan 

kehidupan serta menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Allah juga memerintahkan kepada Kita untuk beriman kepada 

para rasul yang diutus  oleh Allah dari masa ke masa dengan membawa 

misi menyampaikan pesan-pesan yang Allah yang ada dalam kitab-Nya 

serta perintah-Nya sekaligus mengajarkan dan menjelaskan isi Al-kitab 

kepada ummat manusia. Selain itu pra rasul juga sekaligus sebagai 

teladan untuk umat manusia agar manusia mampu mencontoh 

kepdanya. Nabi Muhammad Saw merupakn nabi yang paling akhir dan 

nabi yang paling mulia. Ia diutus untuk semua ummat manusia. Apa 

yang dibawa oleh semua para rasul adalah bernilai baik sekaligus 

membawa kebaikan untuk manusia yang dapat mengantarakan 

kebahagiaan di dunia dan di Akhirat. Allah berfirman dalam Q.S. 

Yunus 57: 

 

شِفَاءٌ  َٗ  ٌْ ِْ سَتنُِّ ٍِ عِظَحٌ  ْ٘ ٍَ  ٌْ ا اىْهاطُ قَذْ ظَاءَذنُْ َٖ َِ )َٝا أَُّٝ ِْٞ ٍِ ؤْ َُ حٌ ىِيْ ََ سَحْ َٗ ُٕذًٙ  َٗ ذُٗسِ  ا فِٜ اىصُّ ََ  (47ىِ

 

                                                           
6
 H.R. Bukhori No. 522 

7
 H.R. Ibn Majah. No. 1082 

8
 H. R. Turmudzi no. 2914 
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Orang musllim juga mesti beriman kepada hari akhir, hari 

kebangkitan dan hari hisaban.  Dunia ini hanyalah tempat ujian dan cobaan,  

dan seiap manusia akan dihisab pada hari ahir itu sesuai dengan apa yang ia 

lakukan, serta akan dibalas apakah dengan balasan yang baik atau yang 

buruk.  

3) Tauhidisasi dalam Hakikat 

Ada dua cara yang memungkinkan manusia bisa sampai pada 

pengetahuan hakikat,  yaitu akal dan wahyu. Berkaitan dengan akal, akal 

manusia untuk mengetahui hakikat sesuatu memiliki sifat keterbatasan. Akal 

ini masih membutuhkan bantuan dari panca indra terutama untuk mengamati 

dan memahami sesuatu.  Akal pun membutuhkan ingatan, untuk menghafal 

semua informasi yang telah dipelajarinya. Demikian juga akal membutuhkan 

khayalan dalam memperoleh informasi-informasi yang indrawi. Melalui 

proses berpikir,  dan memfungsikan akalnya, seseorang hanya mungkin dapat 

memahami sebagian hakikat-hakikat sesuatu sajya yang terkait dengan tanda-

tanda kekuasaan Allah di alam jagat raya ini.  Dan cara ini merupakan jalan 

yang ditempuh oleh para ilmuwan dalam penelitian ilmiah. Dan 

bagaimanapun cara-cara yang digunakan oleh para ilmuwan dalam 

mengetahui hakikat itu yaitu dengan menggunakan akal, tentu tidak 

terselmatkan dari apa yang disebut dengan kesalahan. Kesalahan itu bisa 

terjadi pada proses pengamatan dan penelitian, proses menghafal dan 

perenungan. Termasuk dalam studi psikologi, banyak sekali kekurangan 

(kesalahannya) yaitu dalam hal cara memperoleh ilmu tersebut (efistemologi 

ilmunya). Oleh karena itu, ilmuwan yang mengetahuai akan sumber kesalahan 

ini, mereka tidak meyakini sepenuhnya akan kebenaran hasil temuan ilmuwan 

psikolog tersebut, akan tetapi ia mengatakan ada kemungkinan benarnya (ada 

benarnya, dan ada juga salahnya).  Mereka mengistilahkan untuk sebutan 

level-levet tingkat kemungkinan hasilnya dengan istilah ukuran kebenaran 

yang bersifat statistik. Ketika derajat validitas hasilnya tinggi, maka derajat 

kebenarannya sangat besar, dan hasilnya boleh diterima. Akan tetapi hal yang 

harus difahami bahwa situasi bagaimanapun tidak akan sampai selamanya 

pada tingkat keberaran, terutama dalam aspek ilmu-ilmu humaniora. 

Kemampuan akal manusia untuk menghasilkan pengetauan dan 

mencarian ilmu adalah sangat terbatas, yaitu akal tidak mampu mengungkap 

semua hakikat keilmuan dan tidak akan sampai pengetahuannnya pada 

kebenaran secara pasti, terlebih dalam memahami hakikat-hakikat yang 

gahaib. 

ٌِ إلَِه قَيِٞلًَ ) َِ اىْعِيْ ٍِ  ٌْ ا أُٗذِٞرُ ٍَ َٗ14)9 

Oleh karena itulah manusia sangat membutuhkan diutusnya nabi dan 

rasul supaya ada yang membimbing dan menjukan jalan hidup mereka kepada 

kebaikan di dunia dan Akhirat. 

 

َُ اىْه  ٌُ اىْنِراَبَ تِاىْحَقِّ ىَِٞ مَا ُٖ عَ ٍَ ّْضَهَ  أَ َٗ  َِ ْْزِسِٝ ٍُ َٗ  َِ شِٝ ثشَِّ ٍُ  َِ ُ اىْهثِِّٞٞ احِذجًَ فثَعَسََ اللَّه َٗ حً  هٍ ِٔ اطُ أُ ا اخْريَفَُ٘ا فِٞ ََ َِ اىْهاطِ فِٞ ْٞ ٌَ تَ  10حْنُ

                                                           
9
 Q.S. Al-Isro: 85 
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Oleh karena itulah Ilmu yang diperoleh melalui akal dan ilmu yang 

diperoleh melalui wahyu keduanya haruslah sama (tidak bertentangan), sebab 

hakikat keduanya adalah sama, dan ilmu -yang diperoleh kedua cara ini adalah 

sumbernya sama yaitu Allah Swt.  Allah telah membekali manusia dengan 

media untuk memperoleh ilmu yaitu panca indra dan akal, dan Allah 

menyuruh manusia untuk berusaha di bumi ini, mengamati apa yang tampak 

di alam semesta ini serta memikirkan dan menelitinya. Untuk itulah Allah pun 

menuntut manusia untuk meneliti baik dengan cara penelitian umum maupun 

melalui eksperimen. 

Sesungguhnya Allahlah yang menggerakan dan mengarahkan serta 

mengatur segala sesuatu yang ada di bumi ini. Dan akal manusia merupakan 

salah satu bagian dari sesuatu yang ada itu, yang bekerja sesuai dengan 

kehendak-Nya, kekuatan-Nya dan arahan-Nya. Dan ketika manusia berpikir 

terus untuk mengetahui hakikat sesuatu, maka Allah Swt akan memberikan 

kemampuan untuk memahami hakikat sesuatu itu, atau Allah akan 

mengungkap hakikat itu dengan cara memberikan ilham kepada manusia itu.  

Sesungguhnya hakikat sesuatu yang didapatkan oleh akal manusia mesti 

sesuai dengan apa yang diberitakan oleh wahyu. Jika yang didapatkan oleh 

akal itu bertentangan dengan wahyu, maka hal yang harus dipertanyakan 

adalah apakah ada kesalahan dalam akal atau kesalahan dalam memahami 

wahyu? Dan dalam situasi seperti ini maka tinggal diulang lagi penelitiannya 

serta memperbaiki teknik-teknik penelitiannya serta kerangka berpikirnya, 

serta berusaha untuk tidak terjebak dalam kesalahan  baik dalam 

pengamatannya dan pengambilan kesimpulannnya. Hal lain juga wajib 

memperbaiki pemahaman kita dalam menafsirkan wahyu yang ada. 

4) Esensi manusia dari Meterial dan Ruh 

Alquran telah menginformasikan bahwa manusia diciptakan dari unsur 

materi dan imateri (ruh) dalam Q.S. Shod: 71-72: 

 

( ٍِ ِْ طِٞ ٍِ لََئنَِحِ إِِّّٜ خَاىِقٌ تشََشًا  ََ َِ )72إِرْ قَاهَ سَتُّلَ ىِيْ ِْ سُٗحِٜ فقَعَُ٘ا ىَُٔ عَاظِذِٝ ٍِ  ِٔ َّفَخْدُ فِٞ َٗ ْٝرُُٔ  ه٘  (71( فَئرِاَ عَ

 

Dengan demikian, berdasarkan ayat di atas bahwa dalam diri manusia 

terkumpul antara sifat Binatang dan sifat Malaikat, antara kebutuhan dan 

dorongan naluri untuk hidup mandiri, kekekalan dan memiliki keturunan. 

Sifat-sifat ini sama dimiliki oelh manusia dan bianatang. Kebutuhan dan 

dorongan spiritual yang mendorong untuk mendekatkan diri kepada Allah 

(Taqorrub) dengan cara beribadah dan thoat. Dan sifat-sifat ini adalah hanya 

dimiliki oleh para malaikat. Karena asal-mula kejadian manusia di mata Allah 

itu lebih hebat dan mulia daripada maklhuk lainnnya, maka manusia pula yang 

dituntut untuk mengemban risalah-Nya yaitu hanya beribadah kepada-Nya, 

menjadi khilafah di muka bumi, memakmurkan bumi, menghasilkan ilmu 

pengetahuan dalam upaya pemakmran bumi, berpegang teguh pada ilai dan 

contoh yang tinggi. 
                                                                                                                                                                                     

10
 Q.S. Al-Baqoroh: 213 
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Dengan demikian jelas sekali bahwa keberadaan hakikat manusia sebagai 

makluk yang dibangun dari materi dan ruh, dapat menolak teori keberadaan 

manusia dalam ilmu psikologi yang bersumber pada dialektika materialism 

Darwin. Teori ini mengatakan bahwa manusia itu berubah dari binatang. Teori 

ini memposisikan binatang sebagai makluk yang mulia daripada manusia yang 

berasal darinya. Pada hal manusia pertama itu adalah Adam yang sudah 

didesain penciptaannya oleh Allah sejak pertama seperti itu. Akan tetapi bukan 

berarti mengigkari hukum perkembangan, seperti dalam hakikat ilmiah dan 

hukum alam  yang ada yang mesti dipelajari oleh kita. Manusia misalnya –

binatang pun sama- pembentukannya berlangsung yaitu dari janin dalam 

beprut ibunya/ induknya dalam beberapa tahapan sampai membentuk suatu 

bentuk yang sempurna. Begitu juga setelah lahir, manusai berkembang dan 

berubah dari mulai lahir sampai fase-fase pertumbuhan, fasebaligh dan dewasa. 

Allah Swt berfirman 

قَذْ خَيقَنَُ  اسًا َٗ َ٘  11ٌْ أطَْ

 

Di bagian akhir ini, pengarangpun menjelaskan tentang apa yanga ada 

dalam Alquran dan hadits yaitu tentang fase-fae pertumbuhan pada janin dan 

fase-fase pertumbuhan anak setelah kelahiran. 

Penciptaan manusia, sejak mulai Adam mengalami fase-fase 

perkembangan yang begitu panjang mulai dari persoalan ekonomi, politik, 

wawasan, peradaban sampai pada akhirnya tiba masa seperi ini, yaitu berubah 

dari masa kalasik hingga modern  baik dalam ilmu pengetahuannyam 

sasatranyaseninya, pabrik-pabrik dan system hukum. 

Kebebasan manusai yaitu sebagai makluk yang dibangun dari materi dan 

non materi (ruh) sebagaimana dijelaskan oleh Alquran and hadits, memiliki 

konsekwensi kepada kita untuk menolak teori yang menjelaskan prilaku 

manusia itu adalah bersumber pada dialektika materialis semata, yang 

mengabaikan pengaruh aspek ruhani dalam prilaku manusia. 

5) Thabiat Manusia adalah Baik 

Manusia memiliki fitrah mampu membedakan antara kebaikan dan 

keburukan, halal dan haram, kebaikan dan kebathilan. Berkaitan dengan hal 

ini, Rasulullah Saw telah menjelaskan dalam haditnya: 

 

 إُ اىحلَىو تِٞ،  ٗاىحشاً تِٞ....اىحذٝس 

 

Pada fitrahnya, manusia itu cenderung pada kebaikan serta sangat 

menyukai melakukannnya. Di sisi lain fitrah manusai juga selalu ingin 

menjauhi keburukan serta merasakan tidak senang untuk melakukan 

keburukan. Berkaitan dengan hal ini Rasululloh Saw telah menjelaskan dalam 

haditsnya: 

 

                                                           
11

 Q.S. Nuh: 13 
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ا حَاكَ فِ  ٍَ  ٌُ شْ الِْْ َٗ ِٔ اىْهفْظُ  ْٞ أَّهدْ إِىَ ََ ا اطْ ٍَ اخٍ اىْثِشُّ  شه ٍَ اعْرفَْدِ ّفَْغَلَ شلَََزَ  َٗ ُْ أفَْراَكَ اعْرفَْدِ قَيْثلََ  إِ َٗ ذسِْ  ذشََدهدَ فِٜ اىصه َٗ ٜ اىْهفْظِ 

كَ  ْ٘ أفَْرَ َٗ  12اىْهاطُ 

 

Sebagian ahli psikologi modern seperti Sigmond Freud dan Lorentz 

mengatakan bahwa dalam diri manusai memiliki naluri untuk permusuhan. Di 

kalangan psikolog modern banyak yang menolak pendapat ini seperti Maslow 

dan Fromm yang mengatakan bahwa permusuhan itu bukan naluri akan tetapi 

dipengaruhi oleh pikiran yang negatif dan buruk dalam diri manusia. Mereka 

memberikan pemahaman akan adanya aspek perbuatan baik dan buruk dalam 

diri manusia. 

Jelasnya bahwa deskripsi islam tentang manusia, menyebabkan menolak 

pada pandangan Freud dan psikolog lainnya yang berpandangan bahwa tabiat 

manusia itu adalah pertikaian dan keburukan. Demikian juga islam menolak 

pemikiran para ilmuwan sosial dan ahli kriminolog yang seperti Lombroso dan 

lain-lai yang mengatakan bahwa manusia itu lahir membawa watak bawaan 

sebagai pembangkang/ potensi untuk bertikai. Pandangan islam terhadap 

manusia sangat kuat bahwa manusai itu adalah makluk yang mampu memilih 

pada kebaikan. Artinya sekalipun manusia tidak bersentuhan dengan 

pendidikan dan sosial, dia akan mampu menjadi makluk yang baik. Adapun dia 

menjadi jahat karena memang dipengaruhi oleh kegagalan pendidikan serta 

pergaulan sosial lainnnya. 

6) Kebebasan Manusia dalam memilih dan berkehendak 

Karena manusia itu adalah makluk yang istimewa karena akalnya, 

sehingga bisa membedakan mana yang baik dan benar, yang haq dan bathil, 

maka manusia pun diberikan keistimewaan dari makluk lainnnya, yaitu 

diberikan kebebasan untuk memilih dan berkehendak. 

 

ِْ شَاءَ فَ  ََ ٌْ فَ ِْ سَتنُِّ ٍِ قوُِ اىْحَقُّ  ِْ شَاءَ فَيْٞنَْفُشْ َٗ ٍَ َٗ  ِْ ٍِ  13يْٞؤُْ

َٕا ) ا ه٘ ا عَ ٍَ َٗ ّفَْظٍ  َٕا )7َٗ ا َ٘ ذقَْ َٗ َٕا  ا فُعُ٘سَ َٖ ََ َٖ َٕا )1( فَأىَْ ا ِْ صَمه ٍَ َٕا )9( قَذْ أفَْيَحَ  ا ِْ دعَه ٍَ قَذْ خَابَ  َٗ  )23)14 

 

Sebagaimana telah kami tuturkan sebelumnya bahwa manusai itu 

memiliki kecenderungan fitrahnya kepada berbuat baik dan menjauhi 

keburukan. Jika kita menerima kenyataan ini, secara logika jika manusia 

disuguhkan dua pilihan yaitu antara kebaikan dan keburukan, maka manusia itu 

akan memilih kebaikan dan menjauhi keburukan, sesuai dengan kecenderungan 

fitrahnya.  

Namun dalam faktanya kebanyakan amanusia melakukan keburukan, 

hal ini disebabakn karena gangguan syetan yang tidak menghendakai 

seseoraing untuk berbuat baik sesuai dengan fitrahnya, dan syetan itu selalu 

membujuk manusia untuk senantiasa melakukan keburukan dengan cara-cara 

dan teknik yang jitu. Allah berfirman: 

                                                           
12

 H.R. Ahmad No. 17320 
1313

 Q.S. Al-Kahfi: 29 
14

 Q.S Asy-Syams: 7-10 
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( ٌَ غْرقَِٞ َُ ٌْ صِشَاطَلَ اىْ ُٖ هُ ىَ ْٝرَِْٜ لَْقَْعذَُ َ٘ ا أغَْ ََ َٗ 21قَاهَ فثَِ  ٌْ ِٖ ْٝذِٝ ِِ أَ ْٞ ِْ تَ ٍِ  ٌْ ُٖ َْٞه ذَِ َٟ هٌ  لََ ( شُ َٗ  ٌْ ِٖ ائِيِ ََ ِْ شَ عَ َٗ  ٌْ ِٖ ِّ ا ََ ْٝ َ ِْ أ عَ َٗ  ٌْ ِٖ ِْ خَيْفِ ٍِ

( َِ ٌْ شَامِشِٝ ُٕ  15(27ذعَِذُ أمَْصشََ

 

Dan ketika manusia dihadapkan dengan tipu daya setan yang begitu 

kelihatan indah maka di sanalah manusia diukur kekuatan untuk memilihnya, 

apakah ia memilih jalan kebaikan sesuai dengan fitrahnya atau memilih jalan 

keburukan terperangkap oleh tipu daya syetan yang begitu terasa indah. Dan 

dalam situasi inilah akan ada pertempuran dalam jiwa manusia untuk 

melawannya sebagai ujian yang allah berikan kepada orang yang beriman untuk 

menguji kekuatan keimanan dan kebenaran keimanannya dan kekkuatan dalam 

kebenrannya. Namun usaha untuk memrangi ini adlah hal yang sangat sulit dan 

malas sehingga banyak manusia yang berkeluh kesah di dunia ini. Hal ini 

sebagimana diisyaratkan oleh allah dalam Alquran: 

َُ فِٜ مَثَذٍ ) ّْغَا  16(2ىقََذْ خَيقََْْا الِْْ

 

Dalam situasi ini manusia akan diuji kecenderungannya yaitu atas dua 

pilihan, apakah ia mampu mengalahkann perbuatan keji dan buruk yang telah 

dipengaruhi oleh syetan itu atau ia mampu memilih kebaikan sesuai dengan 

fitrahnya dan menjauhi dosa. Jika orang itu melaksanakan perintah Allah dan 

rasul dan ia mampu memilih kebaikan maka ia akan mendapatkan keridloan 

Allah di dunia dan akhirat, sedangkan jika ia malah tertarik untuk melakukan 

bujukan syetan  maka manusai itu akan diberikan balasan berupa kebencian dan 

dan sikasaan di Dunia dan Akhirat. 

 

ِْ طَغَٚ ) ٍَ ا  هٍ َ َّْٞا )07فَأ آشَشََ اىْحََٞاجَ اىذُّ َٗ ٙ )( فَئِ 01(  َٗ
أْ ََ َٜ اىْ ِٕ  ٌَ ٙ 09هُ اىْعَحِٞ َ٘ َٖ ِِ اىْ َٖٚ اىْهفْظَ عَ َّ َٗ  ِٔ ًَ سَتِّ قَا ٍَ ِْ خَافَ  ٍَ ا  هٍ أَ َٗ  )

(23( ٙ َٗ
أْ ََ َٜ اىْ ِٕ هُ اىْعَْهحَ   17(22( فَئِ

 

Selain kebebeasan memilih, berikutnya juga manusia diberikan 

kebebasan dalam berkehendak. Kebebasan manusia dalam memilih dan 

berkehendak  merupakan dasar pertanggungjawaban untuk setiap perbuatan 

manusia sekaligus juga menjadi dasar pertanggung jawaban di hadapan Allah. 

 

7) Quran dan Hadits Sebagai Sumber Kebenaran informasi terkait Hakikat 

Manusia. 

Alquran dan hadits merupakan sumber keyakinan dalam memahami 

kebenar hakikat manusia, Allah Swt yang menciptakan manusia tentu sangat 

mengetahui thabiat manusia, rahasia penciptaanya serta hakikat-hakikat 

sifatnya dan keadaannya. 

 

َ٘ اىيهطِٞفُ اىْخَثِٞشُ ) ُٕ َٗ ِْ خَيقََ  ٍَ  ٌُ  18(22ألَََ ٝعَْيَ

سِٝذِ  َ٘ ِْ حَثْوِ اىْ ٍِ  ِٔ ْٞ ُِ أقَْشَبُ إِىَ َّحْ َٗ ِٔ ّفَْغُُٔ  طُ تِ ِ٘ عْ َ٘ ا ذُ ٍَ  ٌُ ّعَْيَ َٗ  َُ ّْغَا ىقََذْ خَيقََْْا الِْْ َٗ (21)19 

                                                           
15

 Q.S. Al-Arof: 16-17 
16

 Q.S. Al-Balad: 3 
17

 Q.S. An-Naziat: 38-47 
18

 Q.S. Al-Mulk: 14 
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Alquran diturunkan untuk dijadikan petunjuk, dipelajari dan aturan 

kehidupan oleh manusia. Oleh akrena itulah di dalam Alquran kita banyak 

menemukan tentang sifat-sifat manusia, sebab-sebab terjadinya penyimpangan, 

sakit bahkan sekaligus tentang bagaimana pengaturan dan penyembuhannnya. 

Selain itu juga di dalam Alquran banyak sekali ditemukan kajian tentang 

hakikat manusia dan kehidupan. Dalam hadits pun banyak kita temukan 

tentang hakikat manusia dan kehidupannnya. Mialnya ada salah satu buku yang 

membahas tentang hal ini yaitu dalam buku "Hadits nabawi dan psikologi". 

Semua hakikat yang tercantum di dalam Alquran dan Hadits yang 

terkait dengan manusia dan kehidupan,  pada dasarnya adalah sesuatu yang 

mesti Kita ambil pelajaran sekaligus menerimanya untuk penelitian psikologi. 

b. Ke Dua, Penguasaan terhadap Psikologi Moderen 

Seseorang yang bermaksud islamisasi ilmu psikologi, ia mesti menguasai 

ilmu psikologi modern terlebih dahulu, memahami secara komprehensif  dan 

mendalam terhadap kajian ilmu ini, sejarah perkembangannya, efistemologinya, 

kotribusinya, hasilnya dan teorinya. Bahkan ia pun harus tahu berbagai persoalan 

yang terkait dengan penelitian ilmu ini terutama yang terjadi pada akhir-akhir ini. 

Dan ketika ilmu psikologi ini terpecah-pecah menjadi beberapa kajian yang 

spesipik sehingga memjadi sulit untuk difahami oleh seorang ilmuawan, maka 

untuk menguasainya bisa dilakukan secara kolektif. Sehingga proses islamisasi 

ilmu psikologi ini dilakukan secara kerjasama di kalangan spesialis ilmu psikologi 

yang ada di kampus islam ini.  Dalam hal ini ada kemungkinan menghadapi 

kesulitan baik yang terkait dengan prosedur, aturan yang berkaitan dengan 

koordinasi dengan sesama ilmuwan, juga kesulitan dalam menentukan orientasi, 

metodologi dan tujuannnya. 

Menyikapi persoalan seperti ini tentu sangat diperlukan ada sebuah wadah 

atau organisisi/ kampus yang siap menggerakan proses islamisasi psikologi 

sekaligus yang mengajak seluruh pakar dan ahli psikolog untuk bekerjasama 

dalam profesi ini serta mencurahkan segala kemampuannya untuk memecahkan 

persoalan ini.  

Dan wadah ini membagi-bagi peran mereka sesuai dengan kemampuannya 

serta bekerja memecahkan persoalan psikologi baik yang terkait dengan objek 

kajian, efistemologi dan semabaginya.  Tiap-tiap bagian dalam wadah ini bekerja 

sesuai dengan kemampuan dan tugasnya sehingga islamisasi ilmu psikologi bisa 

tercapai. 

c. Ke Tiga, Penguasaan terhadap  Dasar-dasar dan Prinsip-Prinsip Islam 

Diantara hal yang sangat penting juga bagi orang yang mau melakukan 

islamisasi psikologi adalah menguasai secara mendalam terhadap dasar-dasar dan 

prinsip-prinsip islam sehingga ia mampu mengkaji objek kajian psikologi tersebut 

dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip islam. 

Dan ketika para ahli psikologi tidak menguasai secara mendalam terhadap 

prinsip-prinsip islam islam, mereka semestinya meminta bantuan kepada para ahli 

syariah dan ushul fiqih dalam mengungkap objek kajian / tema-tema kajian yang 

ada kaitannya dengan psikologi berdasarkan dari dasar-dasar islam. 
                                                                                                                                                                                     

19
 Q.S. Qof: 16 



Misykah : Jurnal Pendidikan dan Studi Islam,  Volume 5 (1), Tahun 2020  | 91 

 

 

P-ISSN : 2503-0973 |  E-ISSN : 2747-1640 

Tema-tema yang dihimpun dari dasar-dasar islam ini berdampak dan 

berkontribusi terhadap penyusuan bab-bab tematik dalam ilmu psikologi  

sehingga para pikolog mudah mengkomparasikan dengan tema-tema ilmu 

psikolog, serta mengetahui persamaan dan perbedaan yang ada diantara keduanya. 

Alquran dan Hadits keduanya merupakan dua sumber islam yang sangat 

fundamental yang keduanya mesti  dikaji secara mendalam sehingga Kita 

memungkinkan menyusun dan merumuskan dasar-dasar kajian dalam psikologi 

serta mengetahui distingsi keudanya berdasarkan pada prinsip-prinsip ajaran 

islam. 

d. Ke Empat, Mempelajari Kajian-kajian Psikologi Karya Pemikir Islam 

Tidak sedikit dari kalangan pemikir islam, ahli teolog, ahli Shufi, ahli 

Filsafat, yang melaksanakan penelitian dan studi tentang nafs, dengan 

pandangannya yang beragam. Karena para pemikir itu, telah banyak dipengaruhi 

oleh pemikiran-pemikiran para imam sebelumnya, khususnya pemikiran Yunani, 

pada akhirnya mereka pun menyandarkan studi psikologinya itu kepada kepada 

pendapat-pendapat psikolog sebelumnya. Hal ini sebagaimana telah terjadi yaitu 

dengan adanya upaya-upaya menggabungkan antara pemikiran filsafat Yunani 

dan persepktif islam. Dan dalam hal ini, sangat penting bagi kita khusunya 

kebutuhan tertentu yaitu memahami kontribusi pemikiran muslim dalam 

mempengaruhi studi ilmu psikologi, peranan mereka dalam mengenbangkan 

sejarah perkembangan ilmu psikologi, istilah-istilah pengertian-pengertian serta 

cara-cara mereka dalam mengawinkan antara kajian ilmu psikologi dengan 

prinsip-prinsip islam. Bagaimana mereka meracik pemikiran-pemikiran Yunani 

dengan cara yang sesuai dengan deskripsi islam atas manusia. Telah dibahas 

sebelumnya terkait dengan studi ilmu jiwa menurut Ibn Sina, serta kontribusinya 

dalam pengembangan sejarah ilmu jiwa (psikologi). 

e. Ke Lima, Mengkritik Ilmu Psikologi 

Langkah berikutnya adalah menganalisis secara kritis terhadap objek 

kajian ilmu psikologi berdasarkan persepktif islam, serta berdasarkan dasar-dasar 

penerimaan sebagaimana telah kami tuturkan sebelumnya. Analisis kritis juga 

dilakukan berdasar pada deskripsi islam tentang manusia,  sebagaimana telah 

dibahasa pada langkah ke tiga. Analisis kritis ini ditujuakan untuk mengetahui 

titik persamaan dan perbedaan antara kajian ilmu psikologi dengan prinsip-prinsip 

islam. Jika ternyata objek kajiannya sudah sesuai dengan prinsip islam maka 

dibiarkan saja, sedangkan jika berbeda maka kita mesti dikaji ulang lagi serta 

diluruskan atau bahkan diabaikan.  

Dalam tahapan ini, kita sangat membutuhkan referensi-referensi yang 

terkait dengan pemahaman-pemahaman ilmu psikologi yang kuat. Berikut ini 

akan kami utarakan sebagaian contoh pemahaman yang perlu ditinjau ulang. 

Dalam ilmu psikologi pengaruh materialisme sangat kentara sekali terutama 

dalam menjelaskan gejala-gejala psikologis. Banyak sekali kesalahan pembahasan 

teori Darwin yang mengatakan bahwa asal-usul manusia itu adalah hasil dari 

perubahan bentuk binatang, ia mengabaikan aspek ruhani sebagai bagaian dari 

tabiat manusia. Dalam studinya ia tidak menyertakan agama (bahkan 

menjauhkannya).  Di dalam buku-buku psikologi, Kita tidak menemukan 
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pendekatan-penekatan ilmu jiwa (psikologis) yang menuturkan agama sebagai 

salah satu sumber/ fitrah lahirnya motivasi dalam diri manusia. 

Sebagian ahli psikologi Barat mengabaikan persoalan agama, 

sesungguhnya mereka  beranggapan bahwa motivasi itu bisa dibentuk dari 

lingkungan sosial, tumbuh sesuai dengan situasi dan kondisi sosial dan kejiwaan 

yang sedang dihadapi pada saat itu. 

Seiring dengan adanya pengaruh materialisme dalam studi psikologi  

modern, sesungguhnya para psikolog Barat ketika mereka menjelaskan tentang 

indicator jiwa yang sehat, mereka hanya banyak menyebutkan factor-faktornya 

adalah yang terkait dengan kemampuan individu, efektivitas dalam melaksanakan 

urusan kehidupannya, kepribadian, sosial, keterpenuhan kebutuhan materi dan 

dunianya. Mereka tidak memperhatikan pengaruh aspek ruhani terhadap prilaku 

manusia dan kesehatan jiwanya. Mereka mengabaikan pengaruh keimanan kepada 

Allah terhadap penyembuhan kegalauan jiwa. Oleh karena itulah kita sangat perlu 

untuk mengkaji ulang dalam memahami "kepribadian yang santun" dan 

"kesehatan Jiwa"  serta mendefinisikan ulang dan mengurainya sesuai dengan 

perspektif islam tentang manusia. 

Diantara pemikiran lainnya yang terkait dengan spikologi yang harus 

dikaji ulang adalah terkait dengan teori "mimpi". Para psikolog Barat melihat 

bahwa mimpi itu merupakan gejala dari adanya aktivitas otak yang berlangsumg 

ketika tidur serta dipengaruhi oleh sejumlah factor. Terjadinya mimpi itu sebagai 

hasil dari kerja panca indra orang yang tidur yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

indrawi yang muncul dari lingkungan eksternal dan internal  jiwa manusia. Mimpi 

juga terkadang merupakan pengulangan dari suatu peristiwa yang pernah berlalu 

dalam kehidupannnya dan masih teringat dalam benaknya.  

Alquran telah banyak menuturkan persoalan mimpi Rasululloh Saw, 

misalnya mimpinya rasul masuk Mekkah bersama-sama orang beriman dengan 

rambut kepalanya sudah dicukur kepala mereka.  

Apa yang telah kami sampaikan pada dasrnya kita bisa menyimpulkan 

akan pentingnya mengkaji ulang tentang teori mimpi tersebut, sehingga kita bisa 

mengetahui apakah itu mimpi khusu atau mimpi kenabian.  Mimpi itu 

kehadirannya tidak dikehendaki yatiu suatu gejala yang yang dipengaruhi oleh 

faktor indrawi baik internal maupun eksternal, dan sebab lainnya adalah karena 

factor ingatan yang sudah berlalu pada dirinya. Sedangkan yang diharapkan 

hasilnya yaitu berupa insiprai atau ilham tuhan yang turun untuk manusia 

membawa kabar gemabira atas apa yang akan terjadi kepadanya, atau peringatan 

karena akan ada sesuatu yang buruk terjadi kepadanya. 

f. Ke Enam, Prosedur Pembahasan Ilmu Psikologi dari Sudut Pandang Islam 

Islamisasi ilmu psikologi tidak hanya menganalisis kritis terhadap teori 

dan pemahamannya saja, akan tetapi juga wajib memahami bagaimana prosedur-

prosedur penelitian yang baru yang dikembangkan diberbagai perguruan tinggi 

islam tentunya yang selaras dengan pandangan islam, yang ditujukan untuk 

memecahkan problematika kehidupan manusia yang sangat penting  demi 

terwujudnya kehidupan yang mulia. Hal yang paling penting adalah bagaimana 

mengkoordinasikan  para peneliti di perguruan tinggi islam untuk saling bertukar 
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pikiran, menghindari adanya pengulangan, serta untuk bekerjasama dalam 

melakukan prosedur penelitian secara bareng-bareng. 

Dan penelitian ini mungkin bisa berlangsung dengan dua jalan: salah 

satunya adalah teori. Dan diarahkan pada pelaksanaan dua bentuk studi teoritis. 

Bentuk pertama, apa yang disebut dengan istilah studi yaitu menjelaskan oreintasi 

pandangan islam pada tema-tema, pemahaman yang terkait dengan psikologi.  

Bentuk kedua adalah studi teoritis yakni membahas studi psikologi yang sudah 

dikembangkan oleh para psikolog muslim terdahulu, tujuannya untuk mengetahui 

pandangan mereka serta kontribusi pemikirannya terhadap perkembangan ilmu 

psikologi baik dalam kajian maupun pemikirannya. Serta untuk mengetahui 

upaya-upaya mereka dalam mempertemukan antara pandangan para Pilisuf 

Yunani dengan prinsip-prinsip islam dalam hal ilmu psikologi. Sedangkan jalan 

kedua adalah melalui medan penelitian (uji coba), yaitu dengan membuat 

prosedur-prosedur penelitian terutama kaitannya dengan lapangan penelitian 

dengan tujuan menemukan solusi-solusi untuk mengurai problematika kaum 

muslimin yang ada waktu sekarang.  Berikut ini akan kami tuturkan pembahasan 

untuk msing-masing jalan tersebut: 

1) Mengkaji Teorinya 

a) Kajian teoritis terhadap bebrapa pemahaman dan tema dari sudut 

pandang islam. 

Berikut ini kami jelaskan beberapa contoh yang termasuk kajian teoritis: 

(1) Redefinisi terhdap beberapa pemahaman yang terkait dengan 

psikologi dari persepektif islam, seperti: kepribadian lembut,  

kesehatan jiwa dan mimpi. Dan untuk kebutuhan hal ini diperlukan 

bantuan Alquran dan hadits tentunya yang berkaitan dengan 

pemahaman ini. Di dalam Alquran misalnya ada bebrapa kajian yang 

terkait dengan aspek psikologi. Misalnya disebutkan dalam buku 

berikut: Alquran wa ilm nafsi, hadits an-Nabawi dan ilmu 

psikologis, ilmu nafsi islamy karya Hasan Mahmud as-Syarqowi, 

Ilmu Nafsi Alqurani karya Adnan Syarif, dll. 

(2) Merumuskan model-model yang islamis untuk pembimbingan jiwa 

dan pengobatan jiwa, terhadap langkah-langakh  yang masih 

tradisional yang selama ini digunakan oleh para terapis psikolog. 

Bahkan kalau bisa model-model tersebut setelah dilakukan penelitian 

dan uji coba supaya hasilnya lebih hebat daripada model yang 

tradisional. 

(3) Nilai-nilai psikologis yang islamis 

(4) Mempelajari karaktersitik manusia dari perspektif islam, fase-fase 

pertumbuhannnya, factor-faktor yang mempengaruhinya serta sebab-

sebab penyimpangan dan sakitnya. 

(5) Mendidik anak berdasrkan islam 

b) Studi terhadap para psikolog muslim terdahulu 

Ada berbagai upaya yang telah dilakukan oleh para psikolog 

muslim sebelumnya dalam mengkaji persoalan psikologi. Misalnya ada 

buku-buku yang terkait dengan psikologi islam seperti "Pengetahuan 
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Indrawi menurut Ibn Sina: Kajian Psikologis di kalangan Arab", "Studi 

Psikologis menurut kaum muslimin dan imam al-ghozali, Kajian khusus" 

karya Abdul Akrim Utsmani. "Pembelajaran Menurut Azarnuji", Sayyid 

Ahmad Utsman, Jiwa manusia menurut Ibn Sina, dan sebagainya. Selain 

itu betapa banyak juga para psikolog islam yang telah konsen dalam 

pengembangan psikologi pada masa lalu seperti Al-Kindi, al-Farobi, Ibn 

Rusydi, Al-Ghozali, Al-Rozi dan sebagainya. 

2) Mengkaji Medan Penelitiannya 

Para ahli psikolog muslim berusaha untuk menracang prosedur 

penelitian baik dalam medannya maupun eksperimennya di kampus-kampus 

islam, tujuannnya adalah untuk memecahkan persoalan-persoalan kaum 

muslimin modern berdasarkan persepektif islam. 

Berikut ini, beberapa saran/ usulan yang disampaikan oleh para 

psikolog muslim yang perlu dikaji di lapangan melalui penelitian dari 

perspektif islam: 

a) Korelasi agama dan kesehatan jiwa 

b) Korelasi antara agama dan kejahatan 

c) Korelasi antara pendidikan agama bagi anak di lingkungan keluarga 

muslim dengan kesehatan mental anak 

d) Korelasi antara pendidikan agama bagi anak di lingkungan keluarga 

muslim dengan karakteristik anak 

e) Korelasi antara tingkat keberagamaan dengan problematika kehidupan 

dunia remaja 

f) Korelasi antara tingkat keberagamaan dengan etos kerja para pemuda 

g) Dan lain-lain 

g.  Ke Tujuh, Menyelenggarakan Seminar dan Muktamar Ilmiah 

Diantar hal yang penting juga adalah urgensinya penyelenggaraan 

seminar-seminar dan muktamar baik di tingkat local, regional maupun 

internasional. Dalam kegiatan itu dihadirkan para ahli psikologi, para ulama ahli 

fiqih dan ushul fiqih dari berbagai perguruan tinggi islam untuk membicarakan 

hasil penelitian/ kajian dalam aspek upaya-upaya islamisasi ilmu psikologi. Dan 

untuk saling bertukar pikiran terkait dengan upaya islamisasi psikologi, serta 

menghadapi kesulitan-kesulitan dan permasalahan yang dihadapi dan 

merumuskan solusinya. Serta merumuskan standar-satandar kerjasama yang 

mungkin dilaksakana untuk para peneliti berikutnya/ di masa yang akan datang. 

h. Ke Delapan, Menulis Ulang Ilmu Psikologi dalam bingkai Islam 

Telah kami sampaikan sebelumnya terkait dengan kajian ilmu psikologi 

dari persepektif islam, serta sejumlah informasi yang baru yang terkait dengan 

aspek ini, berikutnya hal yang mungkin dilakukan adalah menulis ulang sebanyak-

banyaknya  tentang tema-tema psikologi dalam bingkai keislaman. Sehingga pada 

akhirnya akan tersusunlah sejumlah buku yang terkait dengan psikologi yang 

sesuai dengan dasar-dasar agama islam.  Dan hal ini sesungguhnya target akhir 

yang mesti dicapai dari proses islamisasi ilmu psikologi yaitu penyusunan / 

penulisan buku-buku islam. 
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C. KESIMPULAN 

    Lahirnya sebuah teori/ keilmuan tidak bisa dipisahkan dari apa yang disebut 

dengan filsafat. Sebab dalam ranah efistemologi, filsafat merupakan kerangka berpikir 

seseorang (dibaca:ilmuan) dalam memproduksi teori-teori/ keilmuan itu sendiri. Dengan 

demikian, kelahiran sebuah teori yang dikembangkan dalam suatu disiplin ilmu – 

ontologinya, efistemologinya dan axiologinya-,sangat dipengaruhi oleh aliran Filsafat itu 

sendiri.Filsafat positifisme yang lebih menyandarkan pemikirannya pada aspek-aspek 

ilmiah (logika, empiric dan rasional) serta melihat manusia hanya sebagai makhluk 

material,  tentu akan melahirkan pandangan yang berbeda terhadap manusia dibanding 

dengan teori dikembangkan di atas filsafat islam. Lahirnya distingsi ini karena cara 

pandang yang berbeda terhadap manusia itu sendiri sebagai objek formal kajian 

psikologi. Perkembangan psikologi Barat (yang dibangun di atas landasan ilmiah dan 

materialis-sekuler), memang telah memberikan arti terhadap perkembangan dunia 

pendidikan islam, terutama untuk menganalisis persoalan-persoalan pendidikan yang 

terkait dengan aspek psikologis manusia. Namun demikian, kehadiran psikologi Barat 

tersebut, bukanlah sesuatu yang mesti diterima sepenuhnya tanpa menganalisis dan 

memfilter.melainkan perlu di telaah kembali terutama dalam aspek efistemologinya, 

supaya toeri-teori yang dilahirkan dari psikologi barat betul-betul relevan dengan 

perspektif islam. 
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